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ABSTRAK 

PERUBAHAN PSIKOLOGIS GURU TERHADAP PEMBELAJARAN 

SEMI DARING ANAK SEKOLAH DASAR SELAMA PANDEMI COVID-

19 DI SD SE-KECAMATAN GOMBONG 

Latar Belakang : Adanya fenomena Coronavirus atau lebih dikenal dengan Covid-

19 pada awal bulan Desember 2019, yang merupakan jenis virus baru yang 

menginfeksi sistem respirasi, dan masih terus meningkatnya kasus sampai saat ini 

sehingga berdampak pada aspek pendidikan yaitu diadakannya pembelajaran 

daring yang mengakibatkan perubahan psikologis pada guru. 

Tujuan : Untuk mengetahui perubahan psikologis guru terhadap pembelajaran 

daring anak sekolah dasar selama pandemi Covid-19 di SD se-Kecamatan 

Gombong. 

Metode : Metode dari penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dengan pendekatan 

cross sectional dengan sampel 154 orang yang diambil menggunakan teknik 

proportionate stratified random sampling. Pengumpulan data dilakukan pada bulan 

Oktober 2021, instrumen dengan menggunakan kuesioner DASS 42 yang 

mempunyai tingkatan validitas dan nilai reliabilitas sebesar 0,91. 

Hasil Penelitian : Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa guru di SD se-

Kecamatan Gombong mayoritas berjenis kelamin perempuan 97 orang (63,0%), 

usia 18-40 112 orang (72,7%), penghasilan <1 juta 75 orang (48,7%), status 

perkawinan menikah 132 orang (85,7%), masa kerja >5 tahun 89 orang (57,8%), 

dengan jenis pembelajaran semi daring 154 orang (100%). Sebagian besar guru 

mengalami perubahan psikologis berupa kecemasan tingkat ringan 76 orang 

(49,4%), stres tingkat ringan 81 orang (52,6%), dan depresi pada tingkat normal 

144 orang (93,5%). 

Kesimpulan : Sebagian besar guru di SD se-Kecamatan Gombong mengalami 

perubahan psikologis berupa kecemasan dan stres, serta tidak mengalami depresi. 

Rekomendasi : Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan 

metode yang berbeda untuk mendapatkan data yang lebih mendalam, serta dapat 

menambahkan jumlah sampel dalam penelitian.   

Kata Kunci : Covid-19, Kecemasan, Stres, Depresi. 
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ABSTRACT 
TEACHERS PSYCHOLOGICAL CHANGES ON ELEMENTARY 

SCHOOL CHILDREN'S SEMI ONLINE LEARNING DURING THE 

COVID-19 PANDEMIC AT GOMBONG ELEMENTARY SCHOOLS 

 

Background: There was a Coronavirus phenomenon or better known as Covid 19 

in early December 2019, which is a new type of virus that infects the respiratory 

system, and there are still increasing cases until now so that it has an impact on the 

educational aspect, namely conducting online learning which results in teachers 

psychological changes .  

Objective: To find out the teachers psychological changes on elementary school 

children’s online learning during the Covid-19 pandemic at Gombong elementary 

schools.  

Methods: The present study is descriptive quantitative research with cross sectional 

approach and 154 respondents taken by proportionate stratified random sampling 

technique. Data collection was carried out in October 2021, the instrument used 

DASS 42 questionnaire which has a validity level and a reliability value of 0.91.  

Results: The study found that the majority of teachers in elementary schools at 

Gombong sub-district were female, 97 persons (63.0%), aged 18-40 112 persons 

(72.7%), income less than 1 million rupiah 75 persons (48, 7%), marital status 

married 132 persons (85.7%), working years more than 5 years 89 persons (57.8%), 

with the type of semi-online learning 154 persons (100%). Most of the teachers 

experienced psychological changes in the form of mild anxiety level 76 persons 

(49.4%), mild stress level 81 persons (52.6%), and depression at normal level 144 

persons (93.5%).  

Conclusion : Most of the teachers in Gombong sub-district elementary schools 

experienced psychological changes in the form of anxiety, stress, and depression. of 

anxiety and stress, and did not experience depression.  

Recommendation: Future researchers are expected to be able to conduct research 

with different methods to obtain more in-depth data, and increase the number of 

samples.   

Keywords: Covid-19, Anxiety, Stress, Depression.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Virus Covid- 19 atau coronavirus tengah menjadi topik pembicaraan 

utama semenjak kemunculannya di awal bulan Desember tahun 2019 di 

negara China. Virus tersebut sudah menginfeksi berjuta orang di dunia serta 

menimbulkan kekacauan ekonomi global. Covid-19 merupakan virus RNA 

yang berupa partikel kecil berukuran 120-160 nm (Susilo et al, 2020). Virus 

ini pertama kali diketahui berasal dari hewan yaitu kelelawar. Penyebab 

utama dari virus ini belum diketahui pastinya namun selalu dikaitkan 

dengan keberadaan pasar ikan yang ada di Wuhan- China (Rothan & 

Byrareddy, 2020). Kasus pertama Covid-19 pada bulan Desember 2019 

dilaporkan sebagai kasus pneumonia. Sejak saat itu kasus corona virus 

meningkat pesat sampai dengan saat ini, tidak hanya di China namun juga 

menyebar ke berbagai negara di dunia seperti Korea Selatan, Jepang, serta 

Thailand (Huang et al, 2020).  

Setelah itu virus menyebar ke hampir seluruh penjuru dunia. World 

Health Organization (WHO) pada tanggal 12 Maret 2020 akhirnya 

menyatakan Covid-19 sebagai  pandemik (World Health Organization, 

2020). Dalam keputusan tersebut WHO menyarankan kepada seluruh 

negara di dunia untuk bersiap diri menghadapi wabah dengan menyiapkan 

penanganan serta pencegahan Covid-19. (WHO, 2020). 

Menurut World Health Organization (2019) Coronavirus merupakan 

salah satu dari virus yang dapat menginfeksi baik pada manusia ataupun 

hewan. Apabila virus tersebut menginfeksi manusia akan menimbulkan 

infeksi pada saluran respirasi, mulai dari flu biasa sampai serius seperti 

Middle East Respiratory Syndrome (MERS) atau Severe Acute Respiratory 

Syndrome (SARS) (Nahdi et al., 2020; Wax & Christian, 2020). 

Coronavirus yang ditemui pada manusia ada semenjak adanya kasus infeksi 
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pertama di Wuhan Tiongkok pada Desember 2019 adalah Coronavirus tipe 

baru, yang kemudian dikenal sebagai Severe Acute Respiratory Syndrome 

Coronavirus 2 (SARS- COV 2) atau  Coronavirus Disease- 2019 (COVID- 

19).  

Data terkini menunjukkan jumlah pasien terkonfirmasi sebanyak 

208,470,375 kasus terkonfirmasi pada 222 negara di seluruh dunia (Update: 

19-8-2021) (World Health Organization, 2021). Indonesia menjadi salah 

satu negara yang terjangkit virus tersebut sejak awal Maret hingga saat ini 

19 Agustus 2021, tercatat 3,908.247  kasus positif di 34 provinsi dan 415 

wilayah/kota (Kemenkes RI, 2021) dan terkonfirmasi 15.660 kasus positif 

di provinsi Jawa Tengan (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, 2021). 

Kemudian data terkini 19 Agustus 2021 di kabupaten Kebumen 

terkonfirmasi 280 kasus terkonfirmasi dirawat yang tersebar di 26 

kecamatan, salah satunya kecamatan Gombong terdapat 28 orang yang 

dirawat di rumah sakit, dan 3 orang isolasi mandiri. (Kebumen Tanggap 

COVID-19, 2021). 

Pandemi virus ini berdampak pada berbagai bermacam aspek 

kehidupan masyarakat, seperti aspek sosial, ekonomi, pariwisata, bahkan 

aspek pendidikan juga terkena dampak yang besar. Sebagian sekolah di 

seluruh negara lebih memilih untuk meliburkan sekolahnya untuk 

mengurangi penyebaran kasus Covid-19 ini. Penutupan sekolah untuk 

sementara ini juga berdampak untuk keseluruhan peserta didik di berbagai 

dunia yang berjumlah 421. 388. 462 anak berdasar pada data yang 

didapatkan dari UNESCO, saat ini total ada 39 negeri (Purwanto et al, 

2020). Untuk mencegah penyebaran Covid-19 pemerintah telah mengatur 

berbagai kebijakan, seperti contohnya isolasi sosial dan aturan menjaga 

jarak hingga pembatasan sosial berskala besar (PSBB) (Siregar, H.S et al., 

2020).  

Pada tanggal 19 Maret 2020 pemerintah mengeluarkan surat edaran 

yang berisi himbauan agar masyarakat kegiatan dan aktivitas baik di dalam 

atau di luar rumah, terutama pada bidang pendidikan guna mencegah 
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penyebaran Covid-19. Kemendikbud juga menerbitkan surat edaran No 4 

Tahun 2020 pada selasa 24 Maret 2020 berisi tentang aturan 

penyelenggaran pendidikan pada masa darurat Covid-19,  surat tersebut 

menjelaskan tentang proses pembelajaran untuk dilaksanakan di rumah 

dengan sistem daring atau pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran daring 

sendiri merupakan proses pembelajaran yang dilakukan dari rumah melalui 

jaringan internet (Dewi, 2020).   

Pembelajaran daring merupakan suatu sistem pembelajaran online 

dengan memanfaatkan aplikasi pembelajaran. Pembelajaran daring tidak 

dilakukan tatap muka, melainkan menggunakan aplikasi pembelajaran 

seperti Zoom, Google Meet, Whatsapp, dan lain sebagainya. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring tentu saja bukanlah hal yang mudah 

dilakukan oleh siswa, oleh karena itu perlu peran serta dari kedua orang tua 

siswa serta guru dalam proses pembelajaran khususnya pada anak-anak 

TK/RA serta SD/MI. Dalam sistem pembelajaran ini semua lembaga 

pendidikan yang berperan diharapkan dapat memberikan fasilitas 

pembelajaran supaya tetap aktif meskipun tanpa dilakukan secara tatap 

muka. Para guru selaku elemen utama dalam pemberian pembelajaran 

formal berperan penting dan dipacu melakukan adaptasi terhadap 

pembelajaran daring (Setyorini, 2020).  

Perubahan sistem pembelajaran menjadi daring tidak langsung dapat 

diterima oleh para guru, mereka perlu beradaptasi dengan kebiasaan baru 

yang terkadang menimbulkan stress saat pelaksanaan. Oleh karena itu tidak 

jarang para guru mengalami efek psikologis atau stress kerja karena mereka 

dituntut untuk kreatif dan inovatif dalam hal teknologi (Yuwono, 2020). 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Karina, Riswan Efendi , 

Lisya Chairani , Indah Manda Sari (2021) yang menunjukkan hasil bahwa 

kemampuan menggunakan teknologi dan pembelajaran daring berhubungan 

terhadap kesehatan mental guru SD. Sehingga guru SD yang mempunyai 

kemampuan tinggi dalam menggunakan teknologi memiliki resiko 

mengalami gejala PTSD sebesar 6,3661 kali. Sedangkan guru SD yang 
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berasumsi bahwa pembelajaran daring cukup efektif memiliki resiko 

mengalami gejala PTSD sebesar 0,0228 kali sehingga diperoleh bahwa 

kesehatan mental guru SD mayoritas mengalami gejala PTSD ringan. 

Seorang Guru yang memiliki peran untuk mendidik serta 

membimbing siswa harus mampu menunjukkan suatu kematangan, 

kedewasaan, dan juga menjaga kondisi kesehatan jasmani maupun rohani 

(Wardhani, 2017). Kesehatan mental merupakan suatu hal yang penting 

dimiliki seorang guru dalam menghadapi rutinitas pembelajaran. Apabila 

kesehatan mental seorang guru terganggu, maka dikhawatirkan akan 

mengganggu proses pembelajaran dan bahkan bisa mempengaruhi keadaan 

peserta didik (Gray, Wilcox, dan Nordstokke 2017; Harding et al. 2019). 

Dalam penelitian Akbar & Pratasiwi (2017) menjelaskan bawa 

stress yang dirasakan oleh para guru dikarenakan beban kerja selama 

pandemi dan pembelajaran secara online menjadi lebih berat. Selain itu, 

faktor lingkungan yang kurang mendukung juga dapat mempengaruhi stress 

pada guru. Para guru dituntut untuk membuat pembelajaran yang menarik 

dan inovatif bagi para siswa. Dengan sistem pembelajaran yang masih 

terfokus pada penuntasan kurikulum, keterbatasan media pembelajaran, 

waktu mengajar berkurang, jam kerja menjadi lebih lama dari 8 jam menjadi 

12 jam, serta banyak orang tua siswa yang tidak dapat mendampingi siswa 

saat pembelajaran online berlangsung, apabila hal tersebut dilakukan dalam 

waktu yang lama dapat menimbulkan stress kerja yang dapat mempengaruhi 

kinerja, tekanan psikologis dan kesehatan fisik pada guru (Rokhani, 2020). 

Pelaksanaan pembelajaran secara daring dapat terlaksana dengan baik 

apabila adanya kerjasama antara guru, siswa serta orang tua peserta didik 

(Dewi, 2020).  

Penelitian ini relevan  dengan yang dilakukan oleh I Dewa Ayu 

Dwika Puspita Dewi, Aria Saloka Immanuel (2021) yang berjudul “Strategi 

Koping Pengajar dalam Menghadapi Stres selama Masa Belajar dari Rumah 

(BDR)” didapatkan bahwa selama menjalani proses mengajar dengan 

menerapkan BDR pada masa pandemi COVID-19, para pendidik 
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mengalami stres pada level rendah, sedang dan tinggi namun sebagian besar 

pendidik merasakan stres pada kategori sedang.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Alfiandy Warih Handoyo, Sigit 

Setiawan (2021) yang berjudul “Gambaran Tingkat PTSD Guru Selama 

Masa Pembelajaran Online Learning” didapatkan hasil bahwa hampir 

semua guru menunjukkan gejala mengalami gangguan stres selama 

menjalankan pembelajaran daring. Gejala stres yang paling banyak dialami 

adalah pada tahapan 2 yaitu menurunnya semangat dalam 

menyelenggarakan kegiatan pembelajaran daring. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Clauradita Angga Renny 

(2020) yang berjudul “Management Stress Kerja Guru SD Terhadap Beban 

Kerja Pada Masa Pandemi Covid-19”. Hasil dari penelitian ini 

menyampaikan bahwa stres kerja yang terjadi selama pandemi di kalangan 

guru sekolah dasar disebabkan oleh peningkatan beban kerja. Sehingga 

mereka harus merencanakan tugas mereka sedemikian rupa sehingga 

mereka tidak merasa stres dan burnout kerja. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 27 

Agustus 2021 kepada 10 guru di SD Negeri Kemukus didapatkan hasil 2 

guru mengalami kecemasan tingkat ringan, 2 guru mengalami kecemasan 

tingkat sedang, 1 guru mengalami kecemasan tingkat parah, dan 1 guru 

mengalami kecemasan tingkat sangat parah, serta 7 guru mengalami stres 

tingkat ringan, 1 guru mengalami stres tingkat sedang, 1 guru mengalami 

depresi tingkat ringan, dan 1 guru mengalami depresi tingkat sedang. Jadi 

berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan, penulis tertarik untuk 

meneliti tingkat depresi, tingkat cemas, dan tingkat stres guru terhadap 

pembelajaran daring anak sekolah dasar selama pandemi Covid-19 ini. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas peneliti tertarik untuk 

menganalisa Perubahan Psikologis Guru Terhadap Pembelajaran Daring 

Anak Sekolah Dasar Selama Pandemi Covid-19 Di SD se-Kecamatan 

Gombong. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut “Bagaimana Perubahan Psikologis Guru terhadap 

Pembelajaran Semi Daring Anak Sekolah Dasar selama Pandemi Covid-19 

di SD se-Kecamatan Gombong”?. 

C. Tujuan 

1. Tujuan umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Perubahan Psikologis 

Guru terhadap Pembelajaran Semi Daring Anak Sekolah Dasar selama 

Pandemi Covid-19 di SD se-Kecamatan Gombong”. 

2. Tujuan khusus 

a. Mengetahui karakteristik sosial demografi guru terhadap 

perubahan psikologis guru dalam pembelajaran semi daring.  

b. Mengetahui perubahan psikologis tingkat kecemasan guru 

terhadap pembelajaran semi daring. 

c. Mengetahui perubahan psikologis tingkat stres guru terhadap 

pembelajaran semi daring. 

d. Mengetahui perubahan psikologis tingkat depresi guru terhadap 

pembelajaran semi daring. 

D. Manfaat  

1. Manfaat bagi pengembangan ilmu 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

digunakan sebagai bahan dasar pada pengembangan penelitian 

selanjutnya serta  menambah wawasan dalam bidang ilmu keperawatan 

jiwa. 

2. Manfaat bagi praktisi  

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan, pengalaman 

penelitian, dan pengembangan wawasan tentang gambaran 

perubahan psikologis guru terhadap pembelajaran semi daring 

anak sekolah dasar. 
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b. Bagi guru sekolah dasar 

Penelitian ini dapat dijadikan media informasi tentang 

perubahan psikologis guru terhadap pembelajaran semi daring 

anak sekolah dasar sehingga guru lebih siap dalam menjalankan 

proses pembelajaran semi daring. 

c. Bagi lembaga pendidikan 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi lembaga 

pendidikan sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan yang baik.  

E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan informasi yang peneliti peroleh selama ini, penelitian 

mengenai “Perubahan Psikologis Guru terhadap Pembelajaran Semi  Daring 

Anak Sekolah Dasar selama Pandemi Covid-19 di SD se-Kecamatan 

Gombong” belum ada, namun penelitian yang pernah dilakukan yaitu : 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama 

Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan dan 

Perbedaan 

dengan Penelitian 

ini 
Alfiandy 

Warih 

Handoyo, 

Sigit 

Setiawan 

(2021) 

Gambaran 

Tingkat 

PTSD Guru 

Selama 

Masa 

Pembelajar

an Online 

Learning 

Metode 

penelitian yang 

digunakan yaitu 

pendekatan 

kuantitatif.  

Pengumpulan 

data dilakukan 

menggunakan 

metode survey 

online dan 

berdasarkan 

hasil survey 

terdapat 30 

orang responden 

yang mewakili 

beberapa 

wilayah Provinsi 

Banten. 

Pengukuran 

dilakukan 

menggunakan 

instrumen skala 

tahapan stress 

yang mengacu 

pada teori 

Hawari (2011). 

Hasil survei 

menunjukkan 

bahwa dari 6 

gejala tahapan 

stres, tahap 1 

dialami oleh 9 

orang atau 30% 

partisipan. Gejala 

tahap 2 menjadi 

gejala yang paling 

banyak dialami 

yaitu 24 orang 

atau sekitar 80 %. 

Gejala tahap 3 

juga dialami oleh 

sebagian besar 

partisipan yaitu 

18 orang atau 

60%. Gejala tahap 

4 dialami oleh 13 

orang atau 

43,33%. Gejala 

stres tahap 5 dan 6 

merupakan gejala 

yang paling 

sedikit dialami 

Persamaan yaitu 

metode penelitian 

yang digunakan 

kuantitatif.  

Sedangkan 

perbedaan 

penelitian yaitu 

tema penelitian ini 

menggambarkan 

tingkat PTSD guru 

selama 

pembelajaran 

online learning 

sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

yaitu 

menggambarkan 

psikologis guru 

dalam 

pembelajaran 

daring, perbedaan 

instrumen yang 

digunakan yaitu 

instrumen skala 

tahapan stres 
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Nama 

Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan dan 

Perbedaan 

dengan Penelitian 

ini 
Instrumen terdiri 

atas 54 item 

pernyataan yang 

mewakili 6 

tahapan stres 

yaitu 8 dan 3 

orang atau hanya 

26,33 % pada 

tahap 5 dan 10% 

pada tahap 6. 

sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

menggunakan 

instrumen DASS 

42, perbedaan pada 

sampel, tempat dan 

waktu penelitian. 

Rifai. 

(2021) 

Refleksi 

Teologis 

terhadap 

Tingkat 

Stress Guru 

selama 

Pandemi 

Covid-19. 

Penelitian ini 

menggunakan  

metode 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

analisis regresi 

linier sederhana. 

Instrumen dalam  

penelitian ini 

menggunakan 

metode angket. 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa secara 

tidak langsung 

pandemi dapat 

meningkatkan 

stres guru 

Pendidikan 

Agama Kristen di 

Kota Surakarta. 

Dari sudut 

pandang teologis 

guru Pendidikan 

Agama  Kristen 

harus memotivasi 

dirinya sesuai 

keteladanan 

Yesus sebagai 

Guru Agung 

sehingga bisa  

mengurangi 

tingkat stres 

dalam mengajar 

di masa pandemi. 

Persamaan 

penelitian ini yaitu 

tema tentang 

belajar daring  di 

SD. Sedangkan 

perbedaan dengan 

penelitian ini yaitu 

jenis penelitian 

menggunakan 

kuantitatif dengan 

menggunakan 

analisis regresi 

linear sederhana 

sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

metode deskriptif 

kuantitatif, 

perbedaan pada 

sampel, tempat dan 

waktu penelitian. 

Clauradita 

Angga 

Renny 

(2020) 

Manageme

nt Stress 

Kerja Guru 

SD 

Terhadap 

Beban 

Kerja Pada 

Masa 

Pandemi 

Covid-19 

 Metode 

penelitian yang 

digunakan 

dalam penelitian 

ini yaitu 

penelitian studi 

kasus. Metode 

pengumpulan 

data primer 

diperoleh dari 

wawancara dan 

data sekunder 

dari internet 

berupa data 

yang 

dipublikasikan 

seperti jurnal 

dan artikel. 

 

Hasil penelitian 

yang diperoleh 

dan disimpulkan 

secara khusus 

hanya berlaku 

untuk guru kelas 

sekolah dasar. 

Adapun hasilnya 

adalah stres kerja 

yang terjadi 

selama pandemi 

di kalangan guru 

sekolah dasar 

disebabkan oleh 

peningkatan 

beban kerja. 

Sehingga mereka 

harus 

merencanakan 

Persamaan dengan 

penelitian yaitu 

sama sama meneliti 

guru pada masa 

pandemi covid-19. 

Sedangkan 

perbedaan dengan 

penelitian ini yaitu 

tema manajemen 

stres sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

yaitu perubahan 

psikologisnya , 

perbedaan metode  

penelitian 

menggunakan 

penelitian studi 

kasus dan 
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Nama 

Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan dan 

Perbedaan 

dengan Penelitian 

ini 
 tugas mereka 

sedemikian rupa 

sehingga mereka 

tidak merasa stres 

dan burnout 

kerja. 

penelitian yang 

akan dilakukan 

menggunakan 

metode kuantitatif 

deskriptif, 

perbedaan teknik 

pengumpulan data 

dilakukan dengan 

wawancara dan 

data-data dari 

jurnal dan artikel, 

perbedaan tempat 

penelitian, dan 

waktu penelitian. 

I Dewa Ayu 

Dwika 

Puspita 

Dewi, Aria 

Saloka 

Immanuel 

(2021) 

Strategi 

Koping 

Pengajar 

dalam 

Menghadap

i Stres 

selama 

Masa 

Belajar dari 

Rumah 

(BDR) 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

dengan cross-

sectional design. 

Instrumen yang 

digunakan 

dalam penelitian 

ini yaitu 

Perceived Stress 

Scale-10 (PSS-

10) yang 

digunakan untuk 

mengukur stres 

dan The Brief 

COPE untuk 

mengukur 

strategi koping. 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa guru yang 

mengalami stres 

kategori moderate 

stres sejumlah 

69,68% dan yang 

mengalami stres 

pada kategori 

high-perceived 

stress sejumlah 

2,58%. Sebanyak 

130 responden 

menggunakan 

problem-focused 

coping, 18 

responden 

menggunakan 

emotion-focused 

coping, 7 

responden 

menggunakan 

kombinasi 

problem-focused 

coping dan 

emotion focused 

coping, dan tidak 

ada responden 

yang 

menggunakan 

avoidant coping. 

Persamaan dengan 

penelitian yaitu 

pada metode 

penelitian 

kuantitatif dengan 

cross-sectional. 

Sedangkan 

perbedaan dengan 

penelitian ini yaitu 

tema penelitian 

menggambarkan 

stres pengajar dan 

strategi kopingnya 

sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

menggambarkan 

perubahan 

psikologis guru, 

perbedaan 

instrumen pada 

penelitian ini 

menggunakan PSS-

10 dan The Brief 

COPE sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

menggunakan 

DASS 42, 

perbedaan jumlah  

sampel, teknik 

pengambilan 

sampel, tempat 

penelitian, dan 

waktu penelitian. 
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Lampiran 2. Surat Ijin Studi Pendahuluan 
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Lampiran 3. Surat Balasan Ijin Studi Pendahuluan 
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Lampiran 4. Surat Pengantar Ijin Studi Pendahuluan ke SD 
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Lampiran 5. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 6. Surat Balasan Ijin Penelitian 
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Lampiran 7. Surat Pengantar Ijin Penelitian ke SD 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Lolos Uji Etik 
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Lampiran 9. Hasil Uji Plagiarism 
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Lampiran 10. Lembar Permohonan Menjadi Responden 

 

Kepada Yth, 

Bapak/Ibu Calon Responden Penelitian 

Di Tempat 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Dengan Hormat, 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah Mahasiswa Program Studi 

Keperawatan Program Sarjana Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Gombong : 

Nama : Septa Rahmah Fadhillah 

NIM : A11701621 

Saat ini akan melakukan penelitian dengan judul “Perubahan Psikologis 

Guru terhadap Pembelajaran Semi Daring Anak Sekolah Dasar selama Pandemi 

Covid-19 di SD se-Kecamatan Gombong”. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

gambaran perubahan psikologis guru terhadap pembelajaran semi daring anak 

sekolah dasar selama pandemi Covid-19. Penelitian ini tidak akan menimbulkan 

akibat yang merugikan bagi Bapak/Ibu sebagai responden. Kerahasiaan semua 

informasi terkait penelitian  akan dijaga dan dipergunakan untuk kepentingan 

penelitian. Jika Bapak/Ibu tidak bersedia menjadi responden, tidak ada ancaman 

untuk Bapak/Ibu maupun keluarga. Jika Bapak/Ibu bersedia menjadi responden, 

maka saya mohon kesediaannya untuk menandatangani lembar persetujuan yang 

telah disediakan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang saya sertakan.  

Demikian surat permohonan ini saya buat, atas perhatian dan kesediannya 

menjadi responden saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 

Gombong, 01 Agustus 2021 

Hormat saya 

 

(Septa Rahmah Fadhillah) 



 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

Lampiran 11. Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : 

Umur  : 

Alamat  : 

Dengan ini saya bersedia menjadi responden pada penelitian dengan judul 

“Perubahan Psikologis Guru terhadap Pembelajaran Semi Daring Anak Sekolah 

Dasar selama Pandemi Covid-19 di SD se-Kecamatan Gombong” yang diteliti oleh: 

Nama : Septa Rahmah Fadhillah 

NIM : A11701621 

Saya telah diberikan penjelasan mengenai hal-hal yang berhubungan 

dengan penelitian diatas dan saya memahami bahwa prosedur yang akan dilakukan 

tidak akan memberikan dampak dan risiko apapun yang membahayakan. Data yang 

diperoleh digunakan untuk kepentingan ilmiah, serta peneliti akan menjaga 

kerahasiaan informasi saya sebagai responden. Dengan ini saya menyatakan secara 

sadar, sukarela dan tanpa paksaan untuk ikut serta sebagai responden dalam 

penelitian ini dan saya  bersedia menjawab semua pertanyaan dengan sebenar-

benarnya. 

 

Gombong, 01 Agustus 2021 

 

Penanggung Jawab Responden    Responden 

  

(Septa Rahmah Fadhillah)    (……………..……………) 
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Lampiran 12. Instrumen Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

PERUBAHAN PSIKOLOGIS GURU TERHADAP PEMBELAJARAN 

SEMI DARING ANAK SEKOLAH DASAR SELAMA PANDEMI  

COVID-19 DI SD SE-KECAMATAN GOMBONG 

 

Nomor responden : ……………  (diisi oleh peneliti) 

Tanggal pengisian : …………… 

 

Petunjuk pengisian 

1. Mohon bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk menjawab semua 

pertanyaan di bawah ini. 

2. Baca dan pahami terlebih dahulu setiap pertanyaan dalam kuesioner ini 

dengan teliti. 

3. Isilah pertanyaan dengan memberikan tanda silang ( X ) pada kolom 

pilihan jawaban sesuai dengan data identitas anda. 

4. Atas partisipasinya kami ucapkan terimakasih 

 

A. Kuesioner Karakteristik Responden 

1. Usia   :  18 – 40 Tahun 

41 – 60 Tahun 

    > 60 Tahun 

2. Jenis Kelamin  :  Laki-laki 

    Perempuan 

3. Status Perkawinan : Menikah  

    Belum menikah 

    Lain-lain 
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4. Masa Kerja  : < 2 Tahun 

2 – 5 Tahun 

> 5 Tahun 

5. Penghasilan  : Rp. < 1.000.000 

Rp. 1.000.000 – 3.000.000 

Rp. > 3.000.000 

6. Jenis Pembelajaran :  Daring 

Semi daring 

Offline 
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B. Kuesioner Depression Anxiety Stress Scale (DASS 42) 

Petunjuk Pengisian 

Kuesioner ini terdiri dari berbagai pernyataan yang mungkin sesuai dengan 

pengalaman Bapak/Ibu/Saudara dalam menghadapi situasi hidup sehari-hari. 

Terdapat empat pilihan jawaban yang disediakan untuk setiap pertanyaan, yaitu:  

0 : Tidak sesuai dengan saya sama sekali, atau tidak pernah. 

1 : Sesuai dengan saya sampai tingkat tertentu, atau kadang-kadang. 

2 : Sesuai dengan saya sampai batas yang dapat dipertimbangkan, atau lumayan 

sering. 

3 : Sangat sesuai dengan saya, atau sering sekali. 

Selanjutnya, Bapak/Ibu/Saudara diminta untuk menjawab dengan cara 

memberikan tanda silang ( X ) pada salah satu kolom yang paling sesuai 

dengan pengalaman Bapak/Ibu/Saudara selama satu minggu belakangan ini. 

Tidak ada jawaban yang benar ataupun salah, karena itu isilah sesuai dengan 

keadaan diri Bapak/Ibu/Saudara yang sesungguhnya, yaitu berdasarkan 

jawaban pertama yang terlintas dalam pikiran Bapak/Ibu/Saudara. 

 

No Pernyataan 0 1 2 3 

1. Saya merasa bibir saya kering.     

2. Saya mengalami kesulitan bernafas (misalnya: seringkali 

terengah-engah atau tidak dapat bernafas padahal tidak 

melakukan aktivitas fisik sebelumnya). 

    

3. Saya merasa goyah (misalnya, kaki terasa mau ‘copot’).     

4. Saya menemukan diri saya berada dalam situasi yang membuat 

saya merasa sangat cemas dan saya akan merasa sangat lega jika 

semua ini berakhir. 

    

5. Saya merasa lemas seperti mau pingsan.     

6. Saya berkeringat secara berlebihan (misalnya: tangan 

berkeringat) padahal temperatur tidak panas atau tidak 

melakukan aktivitas fisik sebelumnya. 

    

7. Saya merasa takut tanpa alasan yang jelas.     

8. Saya mengalami kesulitan dalam menelan.     

9. Saya menyadari kegiatan jantung, walaupun saya tidak sehabis 

melakukan aktivitas fisik (misalnya: merasa detak jantung 

meningkat atau melemah). 
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No Pernyataan 0 1 2 3 

10. Saya merasa saya hampir panik.     

11. Saya takut bahwa saya akan ‘terhambat’ oleh tugas-tugas sepele 

yang tidak biasa saya lakukan. 
    

12. Saya merasa sangat ketakutan.     

13. Saya merasa khawatir dengan situasi dimana saya mungkin 

menjadi panik dan mempermalukan diri sendiri. 
    

14. Saya merasa gemetar (misalnya: pada tangan).     

15. Saya merasa bahwa diri saya menjadi marah karena hal-hal 

sepele. 
    

16. Saya cenderung bereaksi berlebihan terhadap suatu situasi.     

17. Saya merasa sulit untuk bersantai.     

18. Saya menemukan diri saya mudah merasa kesal.     

19. Saya merasa telah menghabiskan banyak energi untuk merasa 

cemas. 
    

20. Saya menemukan diri saya menjadi tidak sabar ketika 

mengalami penundaan (misalnya: kemacetan lalu lintas, 

menunggu sesuatu). 

    

21. Saya merasa bahwa saya mudah tersinggung.     

22. Saya merasa sulit untuk beristirahat.     

23. Saya merasa bahwa saya sangat mudah marah.     

24. Saya merasa sulit untuk tenang setelah sesuatu membuat saya 

kesal. 
    

25. Saya sulit untuk sabar dalam menghadapi gangguan terhadap hal 

yang sedang saya lakukan. 
    

26. Saya sedang merasa gelisah.     

27. Saya tidak dapat memaklumi hal apapun yang menghalangi saya 

untuk menyelesaikan hal yang sedang saya lakukan. 
    

28. Saya menemukan diri saya mudah gelisah.     

29. Saya sama sekali tidak dapat merasakan perasaan positif.     

30. Saya sepertinya tidak kuat lagi untuk melakukan suatu kegiatan.     

31. Saya merasa tidak ada hal yang dapat diharapkan di masa depan.     

32. Saya merasa sedih dan tertekan.     

33. Saya merasa saya kehilangan minat akan segala hal.     

34. Saya merasa bahwa saya tidak berharga sebagai seorang 

manusia. 
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No Pernyataan 0 1 2 3 

35. Saya merasa bahwa hidup tidak bermanfaat.     

36. Saya tidak dapat merasakan kenikmatan dari berbagai hal yang 

saya lakukan. 
    

37. Saya merasa putus asa dan sedih.     

38. Saya tidak merasa antusias dalam hal apapun.     

39. Saya merasa bahwa saya tidak berharga.     

40. Saya melihat tidak ada harapan untuk masa depan.     

41. Saya merasa bahwa hidup tidak berarti.     

42. Saya merasa sulit untuk meningkatkan inisiatif dalam 

melakukan sesuatu. 
    

 

Harap periksa kembali, jangan sampai ada yang terlewatkan. Terima kasih. 
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Lampiran 13. Hasil Analisa Data 

 

1. DATA DEMOGRAFI RESPONDEN 

 

jenis kelamin responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki - laki 57 37,0 37,0 37,0 

perempuan 97 63,0 63,0 100,0 

Total 154 100,0 100,0  

 

 

usia responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 18-40 tahun 112 72,7 72,7 72,7 

41-60 tahun 42 27,3 27,3 100,0 

Total 154 100,0 100,0  

 

 

penghasilan responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <1 juta rupiah 75 48,7 48,7 48,7 

1-3 juta rupiah 64 41,6 41,6 90,3 

>3 juta rupiah 15 9,7 9,7 100,0 

Total 154 100,0 100,0  
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status perkawinan responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid menikah 132 85,7 85,7 85,7 

belum menikah 19 12,3 12,3 98,1 

lain - lain 3 1,9 1,9 100,0 

Total 154 100,0 100,0  

 

 

masa kerja responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <2 tahun 17 11,0 11,0 11,0 

2-5 tahun 48 31,2 31,2 42,2 

>5 tahun 89 57,8 57,8 100,0 

Total 154 100,0 100,0  

 

 

jenis pembelajaran 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid semi daring 154 100,0 100,0 100,0 
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2. HASIL ANALISIS PERUBAHAN PSIKOLOGIS RESPONDEN 

a. TINGKAT KECEMASAN RESPONDEN 

 

jenis kelamin responden * kode hasil kuesioner kecemasan Cross Tabulation 

 

kode hasil kuesioner kecemasan 

Total normal ringan sedang parah 

sangat 

parah 

jenis 

kelamin 

responden 

laki - 

laki 

Count 15 30 10 2 0 57 

% of 

Total 
9,7% 19,5% 6,5% 1,3% 0,0% 37,0% 

perem

puan 

Count 24 46 18 7 2 97 

% of 

Total 
15,6% 29,9% 11,7% 4,5% 1,3% 63,0% 

Total Count 39 76 28 9 2 154 

% of 

Total 
25,3% 49,4% 18,2% 5,8% 1,3% 100,0% 

 

 

usia responden * kode hasil kuesioner kecemasan Cross Tabulation 

 

kode hasil kuesioner kecemasan 

Total normal ringan sedang parah 

sangat 

parah 

usia 

responden 

18-40 

tahun 

Count 22 62 21 6 1 112 

% of 

Total 
14,3% 40,3% 13,6% 3,9% 0,6% 72,7% 

41-60 

tahun 

Count 17 14 7 3 1 42 

% of 

Total 
11,0% 9,1% 4,5% 1,9% 0,6% 27,3% 

Total Count 39 76 28 9 2 154 

% of 

Total 
25,3% 49,4% 18,2% 5,8% 1,3% 100,0% 
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penghasilan responden * kode hasil kuesioner kecemasan Cross Tabulation 

 

kode hasil kuesioner kecemasan 

Total normal ringan sedang parah 

sangat 

parah 

penghasilan 

responden 

<1 juta 

rupiah 

Count 17 37 16 5 0 75 

% of Total 11,0% 24,0% 10,4% 3,2% 0,0% 48,7% 

1-3 juta 

rupiah 

Count 17 31 10 4 2 64 

% of Total 11,0% 20,1% 6,5% 2,6% 1,3% 41,6% 

>3 juta 

rupiah 

Count 5 8 2 0 0 15 

% of Total 3,2% 5,2% 1,3% 0,0% 0,0% 9,7% 

Total Count 39 76 28 9 2 154 

% of Total 
25,3% 49,4% 18,2% 5,8% 1,3% 

100,0

% 

 

 

status perkawinan responden * kode hasil kuesioner kecemasan Cross Tabulation 

 

kode hasil kuesioner kecemasan 

Total normal ringan sedang parah 

sangat 

parah 

status 

perkawinan 

responden 

menikah Count 38 60 25 7 2 132 

% of 

Total 
24,7% 39,0% 16,2% 4,5% 1,3% 85,7% 

belum 

menikah 

Count 1 14 3 1 0 19 

% of 

Total 
0,6% 9,1% 1,9% 0,6% 0,0% 12,3% 

lain - lain Count 0 2 0 1 0 3 

% of 

Total 
0,0% 1,3% 0,0% 0,6% 0,0% 1,9% 

Total Count 39 76 28 9 2 154 

% of 

Total 
25,3% 49,4% 18,2% 5,8% 1,3% 100,0% 
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masa kerja responden * kode hasil kuesioner kecemasan Cross Tabulation 

 

kode hasil kuesioner kecemasan 

Total normal ringan sedang parah 

sangat 

parah 

masa kerja 

responden 

<2 

tahun 

Count 3 13 1 0 0 17 

% of 

Total 
1,9% 8,4% 0,6% 0,0% 0,0% 11,0% 

2-5 

tahun 

Count 10 25 10 3 0 48 

% of 

Total 
6,5% 16,2% 6,5% 1,9% 0,0% 31,2% 

>5 

tahun 

Count 26 38 17 6 2 89 

% of 

Total 
16,9% 24,7% 11,0% 3,9% 1,3% 57,8% 

Total Count 39 76 28 9 2 154 

% of 

Total 
25,3% 49,4% 18,2% 5,8% 1,3% 100,0% 

 

 

jenis pembelajaran * kode hasil kuesioner kecemasan Cross Tabulation 

 

kode hasil kuesioner kecemasan 

Total normal ringan sedang parah 

sangat 

parah 

jenis 

pembelaj

aran 

semi 

daring 

Count 39 76 28 9 2 154 

% of 

Total 
25,3% 49,4% 18,2% 5,8% 1,3% 

100,0

% 

Total Count 39 76 28 9 2 154 

% of 

Total 
25,3% 49,4% 18,2% 5,8% 1,3% 

100,0

% 
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b. TINGKAT STRES RESPONDEN 

 

jenis kelamin responden * kode hasil kuesioner stres Cross Tabulation 

 

kode hasil kuesioner stres 

Total normal ringan sedang 

jenis 

kelamin 

responden 

laki - laki Count 28 26 3 57 

% of Total 18,2% 16,9% 1,9% 37,0% 

perempuan Count 38 55 4 97 

% of Total 24,7% 35,7% 2,6% 63,0% 

Total Count 66 81 7 154 

% of Total 42,9% 52,6% 4,5% 100,0% 

 

usia responden * kode hasil kuesioner stres Cross Tabulation 

 

kode hasil kuesioner stres 

Total normal ringan sedang 

usia 

responden 

18-40 

tahun 

Count 47 60 5 112 

% of Total 30,5% 39,0% 3,2% 72,7% 

41-60 

tahun 

Count 19 21 2 42 

% of Total 12,3% 13,6% 1,3% 27,3% 

Total Count 66 81 7 154 

% of Total 42,9% 52,6% 4,5% 100,0% 

 

 

status perkawinan responden * kode hasil kuesioner stres Cross Tabulation 

 

kode hasil kuesioner stres 

Total normal ringan sedang 

status 

perkawinan 

responden 

menikah Count 62 65 5 132 

% of Total 40,3% 42,2% 3,2% 85,7% 

belum 

menikah 

Count 4 13 2 19 

% of Total 2,6% 8,4% 1,3% 12,3% 

lain - lain Count 0 3 0 3 

% of Total 0,0% 1,9% 0,0% 1,9% 

Total Count 66 81 7 154 

% of Total 42,9% 52,6% 4,5% 100,0% 
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masa kerja responden * kode hasil kuesioner stres Cross Tabulation 

 

kode hasil kuesioner stres 

Total normal ringan sedang 

masa kerja 

responden 

<2 tahun Count 6 9 2 17 

% of Total 3,9% 5,8% 1,3% 11,0% 

2-5 tahun Count 16 30 2 48 

% of Total 10,4% 19,5% 1,3% 31,2% 

>5 tahun Count 44 42 3 89 

% of Total 28,6% 27,3% 1,9% 57,8% 

Total Count 66 81 7 154 

% of Total 42,9% 52,6% 4,5% 100,0% 

 

 

jenis pembelajaran * kode hasil kuesioner stres Cross Tabulation 

 

kode hasil kuesioner stres 

Total normal ringan sedang 

jenis 

pembelajaran 

semi daring Count 66 81 7 154 

% of Total 42,9% 52,6% 4,5% 100,0% 

Total Count 66 81 7 154 

% of Total 42,9% 52,6% 4,5% 100,0% 
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c. TINGKAT DEPRESI RESPONDEN 

 

jenis kelamin responden * kode hasil kuesioner depresi Cross Tabulation 

 

kode hasil kuesioner depresi 

Total normal ringan sedang 

jenis 

kelamin 

responden 

laki - laki Count 50 4 3 57 

% of Total 32,5% 2,6% 1,9% 37,0% 

perempuan Count 94 0 3 97 

% of Total 61,0% 0,0% 1,9% 63,0% 

Total Count 144 4 6 154 

% of Total 93,5% 2,6% 3,9% 100,0% 

 

 

usia responden * kode hasil kuesioner depresi Cross Tabulation 

 

kode hasil kuesioner depresi 

Total normal ringan sedang 

usia 

responden 

18-40 tahun Count 106 2 4 112 

% of Total 68,8% 1,3% 2,6% 72,7% 

41-60 tahun Count 38 2 2 42 

% of Total 24,7% 1,3% 1,3% 27,3% 

Total Count 144 4 6 154 

% of Total 93,5% 2,6% 3,9% 100,0% 

 

 

penghasilan responden * kode hasil kuesioner depresi Cross Tabulation 

 

kode hasil kuesioner depresi 

Total normal ringan sedang 

penghasilan 

responden 

<1 juta 

rupiah 

Count 72 2 1 75 

% of Total 46,8% 1,3% 0,6% 48,7% 

1-3 juta 

rupiah 

Count 57 2 5 64 

% of Total 37,0% 1,3% 3,2% 41,6% 

>3 juta 

rupiah 

Count 15 0 0 15 

% of Total 9,7% 0,0% 0,0% 9,7% 

Total Count 144 4 6 154 

% of Total 93,5% 2,6% 3,9% 100,0% 
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masa kerja responden * kode hasil kuesioner depresi Cross Tabulation 

 

kode hasil kuesioner depresi 

Total normal ringan sedang 

masa kerja 

responden 

<2 tahun Count 17 0 0 17 

% of Total 11,0% 0,0% 0,0% 11,0% 

2-5 tahun Count 44 2 2 48 

% of Total 28,6% 1,3% 1,3% 31,2% 

>5 tahun Count 83 2 4 89 

% of Total 53,9% 1,3% 2,6% 57,8% 

Total Count 144 4 6 154 

% of Total 93,5% 2,6% 3,9% 100,0% 

 

 

jenis pembelajaran * kode hasil kuesioner depresi Cross Tabulation 

 

kode hasil kuesioner depresi 

Total normal ringan sedang 

jenis 

pembelajar

an 

semi 

daring 

Count 144 4 6 154 

% of Total 
93,5% 2,6% 3,9% 100,0% 

Total Count 144 4 6 154 

% of Total 93,5% 2,6% 3,9% 100,0% 
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Lampiran 14. Lembar Bimbingan 
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